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ABSTRAK

PENGARUH BEBAN KERJA DAN STRES KERJA TERHADAP

PRODUKTIVITAS KARYAWAN PADA PT KEBUN PANTAI RAJA

TANJUNG PAUH KECAMATAN SINGINGI HILIR KABUPATEN

KUANTAN SINGINGI

ASENG T10 RAMADHAN
185210762

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganilisa pengaruh beban kerja
dan stress kerja terhadap produktivitas karyawan pada PT. Kebun Pantai Raja
Tanjung Pauh. Sampel dalam penelitian ini berjumlah.34 karyawan yang bekerja
bagian produksi pada PT. Kebun Pantai Raja Tanjung Pauh dengan menggunakan
metode teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Hasil
penelian ini menunjukan bahwa beban kerja dan stress kerja secara parsial dan
simultan berpengaruh positif-dan signifikan terhadap produktivitas karyawan pada
PT. Kebun Pantai Raja Tanjung ‘Pauh. IMaka dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya beban kerja yang kuat akan mendorong seorang karyawan untuk
meningkatkan kontribusinya kepada perusahaan sehingga produktivitas yang
dihasilkan pun akan meningkat. Kemudian dengan adanya tingkat stres kerja yang
dialami oleh karyawan semakin menurun, maka dapat meningkatkan produktivitas
karyawan dalam bekerja menjadi lebih optimal.

Kata Kunci : Beban Kerja, Stres Kerja, Produktivitas Karyawan
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ABSTRAK

This study aims to determine and analyze the effect of workload and work stress
on employee productivity at PT. Tanjung Pauh Beach Gardens. The sample in this
study amounted to 34 employees who work in the production department at PT.
Raja Tanjung Pauh § Gardens using the ed sampling technique

employee e hi : [ @" the resulting
productivi crease. TF - Xperienced by
employees is de ( : SE at work to be more
optimal.
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DAFTAR GAMBAR
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Xi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

karena itu
perusahaan de aik k & ‘- Vs erusahaan dapat dilihat dari
hasil kerja .
peningkatan proc E : 3 Juktivitas karyawan,

oleh karena

Nort

sumber secara optimal ¢ ang maksimal akan tinggi

.@"\\‘?

rendahnya produktivitas karyawe manajemen sangat strategis untuk
meningkatkan produktivitas yaitu dengan mengkombinasikan dan mendayakan
semua sarana dan prasarana, menerapkan fungsi-fungsi manajemen menciptakan
sistem kerja dan pembagian kerja, menempatkan orang yang tepat, serta

menciptakan kondisi dan lingkungan kerja aman dan nyaman. Sehingga

menciptakan pekerjaan yang optimal dan produktif.
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Usaha untuk meningkatkan produktivitas karyawan, diantaranya adalah
dengan memperhatikan stres kerja. Stres dapat terjadi pada setiap individu dan

pada setiap waktu, karena stres merupakan bagian dari kehidupan manusia yang

karyawan adala Kerja. : aktor yang harus
diperhatika 2ingke pre vita “1 dar (2011;385)

berpendapa e 3 '_; adalah "‘ J.diberikan kepada

karyawan u ise lengan me akan ke dan potensi dari

Q@\\\ “*

produktivitas karyawannya bisa erja tersebut dapat berupa beban

karyawannya. Sehingga

fisik maupun beban mental.

PT. Kebun Pantai Raja adalah perusahaan yang bergerak dibidang
perkebunan dan pabrik kelapa sawit yang memproduksi tandan buah segar dengan

crude palm oil (CPO) sebagai produk olahan.
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PT. Kebun Pantai Raja memiliki masalah terhadap produktivitas
karyawannya. Terutama tidak bisa mengatasi stress kerja yang dialaminya dan

beban kerja yang diberikan tidak sesuai dengan kemampuan karyawan yang

menyebabkan tu ivita ja. Beri an jumlah karyawan

\ ‘W
pada P orda “-l“ .&a g jabatan sebagai

No JUMLAH
1 1
2 1
3 1
4 1
5) 1
6 1
7 1
8 1
9 1
10 | Kepala Transfor 1
11 | Mandor Transfor SMA/SLTA 1
12 | Kepala Satpam SMA/SLTA 1
13 | Asisten Sipil SMA/SLTA 1
14 | Mandor Sipil SMA/SLTA 1
15 | Bagian Gudang SMA/SLTA 12
16 | Asisten Divisi SMA/SLTA 5
17 | Mandor Divisi SMAJ/SLTA 5
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18 | Krani Divisi SMA/SLTA 26

19 | Krani Produksi Divisi SMA/SLTA 34

Total 96

Sumber:Humas Personalia PT. Kebun Pantai Raja Tanjung Pauh, Tahun 2021

Kepala Satpa epala Ta y orang bagian
Sipil, 12 orang b 3 Asiste 1€ si, 26 orang Krani

Divisi, dan

X )\
S
g

-
z

Tabel 1.2 Re

Bulan Realisasi
Produksi (%)

Juli 7.556 88%
Agustus 96 5.183 82%
September 96 9.753 8.851 90%
Oktober 96 8.855 6.135 69%
November 96 9.182 8.619 93%
Desember 96 8.594 7.256 84%

Sumber: PT. Kebun Pantai Raja Tanjung Pauh, Tahun 2021



Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa realisasi produksi CPO pada PT.
Kebun Pantai Raja Tanjung Pauh selama bulan Juli sampai bulan Desember 2021
tidak tetap atau berfluktuasi pada setiap bulannya. Tercatat pada bulan Juli target
produksi belum terealisasi yaitu.dengan persentasi 88% pada.bulan Agustus target
produksi-mengalami penurunan dan yang terealisasi hanya sebesar 82% dari target
yang direncanakan, pada bulan September target produksi mengalami kenaikan
yang teralisasi sebesar 90% dari target produksi yang direncanakan, pada bulan
Oktober produksi mengalami penurunan yang terealisasi sebesar 69% dengan
target produksi yang telah direncanakan, pada bulan November target produksi
mengalami kenaikan yang terealisasi sebesar 93%, dan kemudian pada bulan
Desember target produksi mengalami penurunan yang terealisasi sebesar 84%.
Demikian pula realisasi produksi CPO yang dicapai oleh perusahaan selama bulan
Juli sampai Desember tahun, 2021. Apabila ini, terus berlanjut, maka akibatnya
dapat mempengaruhi Kkinerja perusahaan dalam mempertahankan produktivitas
perusahaan dan juga berpengaruh terhadap kebijaksanaan perusahaan dalam

mencapai tujuan perusahaan.

Sehubungan dengan tidak tercapainya target realisasi produksi di PT.
Kebun Pantai Raja Tanjung Pauh ini diakibatkan oleh stress kerja dan beban kerja.
Beban kerja yang harus diselesaikan karyawan tidak seimbang dengan waktu
kerja yang diberikan kepada karyawan. Kondisi kerja seperti ini yang
menyebabkan karyawan mengalami stres, pusing, kelelahan mental,kehilangan

konsentrasi dan kemampuan berkominikasi yang efektif jadi berkurang.
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Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian di PT. KPR Tanjung Pauh dengan judul “PENGARUH BEBAN

KERJA DAN STRES KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS

TANUNG PAUH

0.“

Adapun tujuan penelitia

\\‘-

1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Beban Kerja terhadap
produktivitas karyawan PT. Kebun Pantai Raja Tanjung Pauh

2. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Stres kerja terhadap
produktivitas karyawan PT. Kebun Pantai Raja Tanjung Pauh

3. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh stress kerja dan beban kerja

terhadap produktivitas karyawan PT. Kebun Pantai Raja Tanjung Pauh
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini sangat bermaanfaat dan berguna bagi peneliti, bagi

perusahaan dan bagi piha

engenai beban

meningkatkan

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penelitian, maka sistematika penulisan dalam

penelitian ini dibagi enam bagian yaitu :
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BAB 1 : PENDAHULUAN

Merupakan urain latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan

manfaat penelitian serta.sistematika penelitian

Merupakan urain hasil penelitian dari penelitian Pengaruh Beban Kerja
Dan Stres Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan pada PT. Kebun Pantai Raja

Tanjung Pauh Kecamagtan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi

BAB VI : PENUTUP

Merupakan kesimpulan dan saran
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1 Produktivitas Karyawan

(2016: 99) Vi artika ; . (produk atau
jasa) dengs
Menurut anti = um dikatakan
perbandinga 3 ha ds : at dic: &} Jer Jaya atau faktor

produksi v : : a dapat dihasilkan

adalah suatu pendekatan pliner_ur enetukan tujujan yang efektif,
pembuatan rencana, aplikasi penggunaan cara yang produktivitas untuk
menggunakan sumber-sumber cara efesien, dan tetap menjaga adanya kualitas
yang tinggi. Produktivitas mengikut sertakan pemberdayaan secara modal pada
sumber daya manusia dan keterampilan, barang modal teknologi, manajemen,

informasi, energi, dan sumber-sumber lain menuju kepada pengembanagan dan
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peningkatan standar hidup untuk seluruh masyarakat, melalui konsep

produktivitas sementara atau totol.

Menurut Sutrisno (2016: 99) Produktivitas dia

“ﬂm‘\m“ \““@m a . n, suber daya atau

rtikan sebagai hubungan

antara keluaran

bahan b

;‘é‘

umum dengan
keseluruhan d 3 ergunaka au Jumlah barang
atau jasa yang asilka se ang atau pegawai

dalam peri

atau jasa dengan masuknya yang sebe a. Produktivitas juga diartikan sebagai

tingkatan efesiensi dalam memproduksi barang atau jasa.

Menurut Ashar (2015) Produktivitas memiliki dimensi yang pertama
adalah efektivitas yang mengarah kepada pencapain untuk kerja yang maksimal

yaitu pencappain target yang berkaitan kualitas, dan waktu. Yang kedua yaitu

10
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efesiensi yang berkaitan dengan realisasi bagaimana pekerjaan gtersebut

dilaksanakan.

(the act producing). Produktivitas karyawan merupakan prilaku yang ditampakan

oleh individu atau kelompok.

2.1.2 Faktor-Faktor yang mempengaruhi Produktivitas karyawan

Menurut Tjutju Yuniarsi (2009: 159) mengelompokkan faktor-faktor yang

mempengarui produktivitas karyawan dalam dua kelompok yaitu :

11
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1. Faktor internal

a. Komitmen kuat terhadap visi dan misi institusional

b. Struktur dan desain pekerjaan

b) Kemitraan yang dikembangkan
c) Kultur dan mindset lingkungan disekitar organisasi atau perusahaan
d) Dukungan masyarakat dan stakeholder secara keseluruhan

e) Tingkat persaingan

f) Peningkatan Karyawan Dampak globalisasi

12
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2.1.3 Upaya Peningkan Produkrivitas Karyawan

Bahwa peningkatan produktivitas karyawan dapat dilihat sebagai masalah

keprilakuan, tetapi juga

perll? pemah ‘mﬁu..‘\\‘“@% ..

dapat mengandung aspek-aspek teknis. Mengatasi hal itu

entu  keberhasilan

4..? Q’ kerja yang
\ @ )
harus dipega S a “ perusahaan.

seluruh kompone g 2lakukan ecara terus menerus.

tntutan yang terus menerus beruba secara internal maupun eksternal.
Tambahan pula, ada ungkapan yang mengatakan bahwa satu-satunya hal yang

konstan didunia adalah perubahan.

2.1.4 Indikator Produktivitas Karyawan
Produktivitas merupakan hal penting yang bagi para karyawan yang ada di

perusahaan. Dengan adanya produktivitas kerja diharapkan pekerjaan akan

13



terlaksana secara efesien dan efektif sehingga produktivitas karyawan sangat

diperlukan dalam pencapain tujuan yang sudah ditetapkan. Adapun indikator

produktivitas karyawan adalah :

~
=]
o |
=
=
-
S g
=
& Z
3
= g
=)
= 5
< 2
e =
= =
-
5 5
o
=
@ Z
E‘:
Ei‘"
ﬂ.-
-

(manajer) maupun yang dipimpim, staf dan para ahli/profesional dilingkungan

suatau organisasi atau perusahaan.

Menurut Sasano dalam Pranoto, Haryono dan Warso (2016), stress kerja
bisa dipahami sebagai keadaan dimana seseorang menghadapi tugas atau

pekerjaan yang tidak bisa atau belum dibisa dijangkau oleh kemampuannya. Jika

14
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kemampuan seseorang sampai angka 5 (lima) tetapi mengahdapi pekerjaan yang

menuntut kemampuan dengan angka 9 (Sembilan).

sehingga m

berfikir, be

Meneurut Ivancevich dkk (2006: 295) stress kerja adalah suatu respon
adaptif, dimoderasi oleh perbedaan individu, yang merupakan konsekuensi dari
setiap tindakan, situasi, atau peristiwa dan yang menempatkan tuntunan khusus

terhadap seseorang.

Menurut Robbins dan Judge (2008: 368) stress (stress) adalah suatu

kondisi dinamis dimana seseorang individu dihadapkan pada peluang, tuntutan,

15
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atau sumber daya yang terkait dengan apa yang di hasyratkan dipandang tidak

pasti dan penting.

Menurut T. Hani,Handoko 1995: 123 Stress kerja adalah ketegangan yang

itan dengan

organisas [’ § 0 ada Karyawan, antara

CETRSS N

siapa saja yang telibat dalam suatu organisasi atau perusahaan demi
kelangsungan organisasi atau perusahan yang seghat dan efektif.

d. Banyak diantara kita yang hampir pasti yang merupakan bagian dari satu
atau bebersps organisasi atau perusahaan, baik sebagai atasan maupun
sebagai bawahan, pernah mengalami stress meskipun dalam tahap yang

amat rendah.

16
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Dalam Perspektif Islam stress kerja membuat sebagian orang merasa
frustasi karena beban dan tanggungjawab yang terlalu besar. Perasaan semacam

ini seringkali menghinggapi pikiran kita bahwa betapa dunia ini kejam membuat

“Hai ana
saudaranya da an ka ah.Sesungguhnya
tiada berputus
bukan menjz iman, kita tentu
mengetahui ap kesulitan yang

kita hadapi.

semakin bertambah. Keadaan ini te enuntut energy karyawan yang lebih
besar dari yang sudah-sudah. Sebagai akibatnya, pengalaman-pengalaman yang
disebut stress dalam taraf yang cukup tinggi menjadi semakin terasa. Masalah-
masalah tentang stress kerja pada dasarnya sering dikaitkan dengan pengertian
stress yang terjadi dilingkungan pekerjaan, yaitu dengan proses interaksi antara

seorang karyawan dengan aspek-aspek pekerjaannya. Didalam membicarakan

stress kerja ini perlu terlebih dahulu mengerti pengertiaan stress secara umum.

17
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2.2.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Stres Kerja

Menurut Robbins dalam Priasa (2017:319) ada tiga faktor yang yang dapat

menjadi stress kerja, yai

sistem politik

ondisi politik

a. Tuntutan tugas
Merupakan faktor yang dapat dihubungkan pada pekerjaan
seseorang. Faktor ini menyangkut bentuk pekerjaan karyawan,
kondisi kerja dan tata letak kerja fisik. Tuntutan tugas dapat
membuat seseorang tertekan bila kecepatan dirasa berlebihan.
Semakin banyak ketergantungan antar tugas pribadi dengan tugas

orang lain keadaan stress akan menjadi potensial.

18



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

b. Tuntutan peran
Berhubungan dengan tekanan yang diberikan kepada seseorang

sebagai salah satu fungsi dari peran tertentu yang diterapkan dalam

\!‘é

vttt

@i

c. Kepribadian yang berasal dari sifat yang dimiliki individu itu

sendiri.

2.2.3. Dampak Dari Stres Kerja

Akibat adanya stres, baik fisik maupun mental sangat berpengaruh
terhadap dinamika perilaku seseorang tergantung bagaimana karyawan

menghadapi atau merespon kondisi yang menimbulkan stres itu sendiri. Dampak

19
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stres ini bermacam-macam. Ada akibat positif, yang dapat memotivasi seseorang,

merangsang kreativitas, mendorong untuk tekun tekun bekerja.

tinggi, denyut

angguan saraf)

, mudah lupa,

2.2.4. Indikator Stres Kerja
Menurut Handoko (2011: 200). Terdapat dua kategori penyebab stres yaitu
on-the-job dan of-the-job. Berikut indikator stress kerja :
1. Beban kerja yang berlebihan
2. Tekanan atau desakan waktu

3. Kaualitas supervise yang jelak

20
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4. Umpan balik tentang pelaksanaan kerja yang tidak memadai
5. Frustasi

Menurut  Sehuler dan Jakson (1996: 233), sehubungan dengan

bahkan lebih

menimbulkan stress kerja bagi karyawan.

2.3 Beban Kerja

2.3.1. Pengertian Beban Kerja

Setiap individu melakukan aktivitas pekerjaan secara terus menerus setiap

hari. Setiap pekerjaan yang yang dilakukan karyawan merupakan beban yang

21
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harus yang ditanggung oleh karyawan didalam melakukan pekerjaannya sehingga

disebut beban kerja. Pekerjaan yangb dilakukan oleh karyawan harus seimbang

dengan kemampuan yang dimiliki oleh karyawan.

Me i Koe erja adalah seorang

telah ditentukan dals standar ke 3an. menurut  jenis

pekerjaanny dengan standar

perusahaan, ma ( me : g aryawan bekerja

konsekuensi dari setiap tindakan ekstern (lingkungan, situasi, peristiwa yang
terlalu banyak mengadakan tuntutan psikologis dan fisik terhadap seseorang

karyawan.

Menurut Meshkati dalam Hariyati (2011) dalam Anggit Astianto (2014)
beban kerja dapat didefinisikan sebagai suatu perbedaan antara kapasitas atau

kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi. Mengingat

22
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kerja manusia bersifat mental dan fisik, maka masing-masing mempunyai
tingkatpembebanan yang berbeda-beda. Tingkat pembebanan yang terlalu tinggi

memungkinkan pemakaian energi yang berlebihan dan terjadi overstress,

adalah sekumpulan a ej ary ele an oleh suatu unit
organisasi ata

Me ala i h sekumpulan

seluruh uma k hidayah bagi
seseorang, la mengatasi segala
permasalahan h isinya menjelaskan
bahwa hidup ini hany QQ ‘ uran.juga memerintahkan kepada

manusia untuk bekerja sesual Syariat ag yat al-Quran tentang beban kerja

mengatakan yang artinya :

“Ya Allah ya Tuhan kami, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu daripada
keluh kesah dan dukacita, aku berlindung kepada-Mu dari lemah kemauan dan
malas, aku berlindung kepada-Mu daripada sifat pengecut dan Kkikir, aku
berlindung kepada-Mu daripada tekanan hutang dan kezaliman manusia.” (HR

Abu Dawud 4/353)

23
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Berdasarkan urain diatas dapat disimpulkan bahwa beban kerja adalah

frekuensi kegiatan rata-rata dari seseorang yang memiliki kemampuan dan

kewenangan melakukan tindakan penunjang medis berdasarkan ilmu yang

struktur organisasi, pelimpahan tugas dan wewenang.

c. Lingkungan kerja adalah lingkungan kerja fisik, lingkungn
kimiawi, lingkungan Kkerja biologis dan lingkungan kerja
psikologis.

2. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh itu sendiri

aakibat dari reaksi beban kerja eksternal. Faktor internal meliputi faktor

24
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somatic (jenis kelamin, umur, ukuran, tubuh, status gizi, dan kondisi

kesehatan) dan faktor fsikis (motivasi, persepsi, kepercayaan, keinginan

dan kepuasan).

bahwa
1.
par bahwa beban
ilakukan oleh
2. Us
jaan  mungkin
an kerja
3. Ferfo

(Susanto,2011) sebagai berikut :
1. Role overload

Role overload terjadi ketika tuntutan-tuntutan melebihi kapasitas

dari seorang manajer atau karyawan untuk memenuhi tuntutan tersebut

secara memadai.

25
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2. Role underload

Role underload adalah pekerjaan dimana tuntutan-tuntutan yang

dihadapi dibawah kapasitas yang dimiliki karyawan.

kerja ini men ar 3 ga | f’ babkan stress

kerja.

2.3.4. Indi

kerja ment

teknik beban

g\'f‘i“\‘

<. 2

dalam metode

beban kerja yang

.
1. Beban waktu (ti Q ‘ ““
Menunukan jumle yang tersedia dalam perancanaan,
pelaksanaan, dan monitoring tugas atau kerja.
2. Beban usaha mental (mental effort load)
Banyaknya usaha mental dalam melaksanakan suatu pekerjaan.

3. Beban tekanan psikologis (pshicological stress load)

Menunjukan tingkat resiko pekerjaan, kebingungan dan frustasi.

26
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2.3.5. Efek Beban Kerja

Menurut Muanaba dalam Tawarka (2000: 4) beban kerja yang terlalu

berlebihan akan menimbulkan efek berupa kelelahan,baik fisik maupun mental

o
QD
>
=
@D
QD
~
<]
|
.
-
@D
>
[}
@D
=
>
QD
QD
>
o
QD
>

\5“'

terjadi
monoton.

terlalu sedi

) B )

secara pote

Bebs : esuai denga an _karyawan dapat
menimbulkan dampak n rya da gatifnya sebagai

berikut :

konsentrasi sehingga hasil kerja tidak sesuai dengan standar.

2. Kenaikan tingakat absensi
Beban kerja yang terlalu banyak dapat mengakibatkan karyawan
terlalu lelah atau sakit sehingga berdampak buruk bagi kelancaran kerja

karyawan.

27
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2.4 Penelitian Terdahulu

produktivitas karyawanstelah dilakukan beberapa pene

adalah :

Penelitian tentang pengaruh stress kerja dan beban kerja terhadap

No

3E

(D

Putih Tanjung melawe
Kabupaten Rokan Hilir

oduktivitas
Karyawan

(Y)

liti terdahulu diantaranya

Penelitian

Hasil
penelitian
bahwa
variabel
beban kerja
(X)
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
produktivitas
karyawan

Hasil
penelitian
bahwa
variabel
stress kerja
(X)
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
produktivitas
karyawan

Siti Nursiah Fat Sarifah
(2019)

Pengaruh Beban Kerja dan
Komunikasi Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan
Pada PT. Woneel Midas Leather

Variabel
Independen :
Beban Kerja
(X2).
Komunikasi
(X2).

Regresi
Linear

Hasil
penelitian
bahwa
variabel
beban kerja
(X1) dan
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di Tanggerang

Variabel
Dependen :
Produktivitas
Karyawan

komunikasi
(X2)
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
produktivitas

beban kerja
(X1) dan
stress kerja
(X2) seacara
bersamaan
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
produktivitas
kerja
karyawan

Hasil
penelitian
bahwa
variabel
lingkungan
kerja (X1)
berpengaruh
positif
terhadap
produktivitas
karyawan
dan bahwa
variabel
beban kerja
(X2) secara
bersamaan
berpengaruh
negatif
terhadap
produktivitas
karyawan
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6 | Dwi Kartikasari (2017) Variabel Regresi Hail
Pengaruh Stres Kerja dan Independen : | Linear penelitian
Motivasi Kerja Terhadap Stres Kerja Berganda | bahwa
Produktivitas Kerja Karyawan (X1), variabel
di PT Espon Batam Motivasi stress kerja

(X1) secara
persial

berpengaruh
psitif dan
gnifikan
erhadap
produktivitas
kerja
karyawan,
dan variabel
motivasi
kerja (X2)
secara
persial
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
produktivitas
kerja
karyawan

kerja terhadap produktivitas karyawan pada PT. Kebun Pantai Raja Tanjung Pauh
Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. Dapat disusun kerangka

pemekiran dalam penelitian ini sebagai berikut :
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Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

o

7
o
v

"g‘
1 prods

H3: Diduga Beban Kerja dan Stres Kerja berpengaruh positif dan signifikan
secara simultan terhadap produktivitas karyawan PT.Kebun Pantai Raja

2.7 Konsep Operasional Variabel

Terdapat dua jenis variabel dalam penelitian ini yaitu variabel independen
dan variabel dependen. Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi

atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen. Variabel
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dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena

adanya variabel bebas (Sugiyo, 2011: 59). Variabel dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel Depe

]
&

den

: Produktivitas Karyawan

i“‘ :
'» -
o
”
? &

Y)

[ 5
gt
=
-
<

pel [0 Dimensi L, hikator . | Skala
(X Fr '% . ang Ordinal
adalah sek i’ ’ ? o
v : an
harus ;
- ~
waktu tertentu 2
(Menpan dalz ’
Dhania 2010: e’ :
ngkat frustasi dalam
pekerjaan
2. Stress kerja (X2) | 1. Suvervisor . Suasana tempat kerja Ordinal

adalah
ketegangan yang
mempengaruhi
emosi, proses
berfikir dan

(pengawasan)

. Fasalitas dan

nperalatan untuk
menunjang pekerjaan
Kebersihan dan
kenyaman

kondisi
seseorang
(T.Hani

2. Salary (gaji)

. Tunjangan

Keterlambatan
penerimaan gaji
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Handoko 1995: | 3. Security a. Kecelakaan kerja
123) (keamanan) b. Jaminan keselamatan
kerja

c. Mutasi dan rotasi

target yang b
kualitas, dan
Yang kedua yaitt
efesiensi yang

dilaksanakan
(Ashar,2015)

Ordinal

Sumber : Hasil Data Olahan
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi / Obje

yang

PT. Kebun

Kecamatan Sin : Pemilihan lokasi
didasarkan atas gan bahwze @ja Tanjung Pauh
memberika ‘ am  me I anggurar tetap
mempekerja :

3.2 Populas

Pada p ang ebun Pantai Raja

menyatakan bahwa apabila subjek populasi kurang dari 100, maka sebaiknya
diambil seluruhnya sebagai sampel. Karena karyawan pada kantor PT. Kebun
Pantai Raja Tanjung Pauh 96 orang, maka populasi dalam penelitian ini juga

bertindak sebagai sampel. Teknik pengambilan sampelnya pun menggunakan

sampel jenuh.
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3.3 Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer

dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari

Teknik pengumpulan data dengan berusaha mendapatkan informasi
dan data yang relefan dengan penelitian dari responden melalaui daftar
pertanyaan yang di ajukan kepada responden yang merupakan karyawan
PT. Kebun Pantai Raja Tanjung Pauh

3. Observasi
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Observasi atau pengamatan adalah pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang tampak

pada objek peneltian. Pengamatan dan pecacatan ini dilakukan terhadap objek

1

2 4
3 Cukup SetUJU 3
4 Cukup Setuju 2
5 Tidak Setuju 1

Sumber :Skala Likert

Untuk mempermudah dan memberikan hasil secara akurat dan pasti maka

dalam melakukan pengajian statistik tersebut mengunakan program komputer
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SPSS, untuk mencari pengaruh stress kerja dan beban kerja terhadap produktivitas

karyawan di PT. Kebun Pantai Raja Tanjung Pauh.

3.5.1. Uji Validitas

“‘m‘@m\‘ @0 ’ idaknya suatu
" A kuesioner

Reaner tersebut.

elihat korelasi
antara skor ma 1as dala lengs al” skor yang ingin
diukur, yai on dalam SPSS

21. Pedoma dingkan nilai r

hitung denga erhitungan lebih
besar dari ni ifikan sehingga

disimpulkan

Uji reliabilitas 0 alat ukur, apakah alat

X LI\ 2
pengukur yang digunakan dapa dan tetap konsisten jika pengukuran
tersebut diulang. Untuk uji reliabilitas digunakan Alpha Cronbach diamana suatu

variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.60

(Ghozali, 2013:47)
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3.5.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang

dilakukan terbebas dari yang bisa mengakibatkan_hasil regresi yang diperoleh

variabel bebas atau tidak. Jika adi korelasi yang tinggi atau sempurna
diantara variabel bebas maka model regresi dinyatakan mengandung gejala
multikolinieritas.

Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinieritas atau variabel, dapat
dilihat dari TOL (Tolerance) dan Variance Inflantion Factor (VIF) dari
masing-masing variabel bebes terdapat variabel terikat. Jika nilai VIF

kurang dari 10 dapat dinyatakan tidak terdapat gajala multikolinieritas. Dan
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jika nilai VIF besar dari 10 dapat dinyatakan terdapat gejala
multikolinieritas.

3. Uji Heteroskedasitas

dilakukan untuk

=
@

—t

@

7
R
2.

—+

c

<)

.

. E 1) & )

QD
>
=
7}
w
=
@D
«Q
=
N
I
-
N
[%2}
@D
Q
QO
=
[<})

-
s
oy

pengaruh fungsional ataupun kausal dua variabel independen dengan satu variabel
dependen. Yaitu Pengaruh Beban Kerja Dan Stress Kerja Terhadap Produktivitas
Karyawan di PT. Kebun Pantai Raja Tanjung Pauh.
a. Y=atbl1X1+h2X2 +e
Keterangan :

Y = Variabel Dependen Produktivitas Karyawan
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X1= Variabel Independen Beban Kerja

X,= Variabel Independen Stres Kerja

a = Konstanta Persamaan Regresi

pada sikap responden dalar : ita o jan indikator-

indikator suatu atau d dimana responden

diminta unt
Koefesien dete (F juna ! etahui  persentase
variabel in . a bersama-sama dapat me 1 variabel dependen.

Nilai koefis atermi : d . Jika koefisien
determinasi informasi yang

dibutuhkan u i ialb s . Jika koefisien

Pada dasarnya dilakukan untuk mengetahui signifikansi hubungan antara
semua variabel bebas dan variabel terikat, apakah variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh bersama-sama terhadap variabel
terikat. Dalam penelitian ini pengujian hipotesis secara simultan dimaksudkan
untuk mengukur besarnya pengaruh beban kerja dan stress kerja terhadap

produktivitas karyawan sebagai variabel terikatnya.
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Ketentuannya :
HO : p1 < 0 artinya tidak ada pengaruh yang signifikan pada masing-masing

variabel bebas (x) terhadap variabel (y)

HO : B1 > 0 artin ‘ g sign ‘ asing-masing variabel
bebas (> ) ‘ ‘ Q“\‘ ..“

n 95,% at inya adalah

ada pengaruh

3 ) J/' 1a 3 ‘
yang signifika a varia S * dﬁ e

terikat (y). Apa “tabel, maka rima n"H1 ditolak berarti

ngan variabel

tidak ada peng A bersama-sama

dengan varia
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Lipat kain

Singingi  Hilii Raja memiliki

empat divisi desa berbeda .
Divisi | PT. Yauh dan Divisi
ILHLIV Me si V. menduduki
tanah Ulayat

Dalam n

lahan yang digunakan) setiap taht a, serta untuk penyediaan tenaga kerja
berasal dari kenegrian-kenegrian yang lahan nya dipakai oleh perusahaan.
4.2 Visi dan Misi Perusahaan

Visi “Menjadi salah satu bisnis kelapa sawit terbesar di dunia, paling
menguntungkan, dengan pengelolaan terbaik dan berkesinambungan, supplier

yang diutamakan oleh pelanggannya dan perusahaan yang dibanggakan oleh

karyawannya”. Dan Misi “Mematuhi seluruh peraturan perundang-undangan yang
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relevan, mencapai tingkat produktifitas dan efisiensi diatas standar rata-rata
perusahaan perkebunan melalui penerapan Best Management Practices dan Best

Agriculture Practices dan melestarikan Biodiversity, melindungi kawasan bernilai

konservasi tinggi gk N K asi > ) i erosi, dan

dilakukan dale ahaan memutuskan
untuk me
tugas dan
sehingga d erupakan salah
satu kompo n adanya struktur
organisasi juga dengan
permasalahan -masing individu

d a : 1_pelaksanaan tugas yang

yang tersusun rapi sehingga setiap bagian akan merupakan satu kesatuan dan
bersifat saling mempengaruhi. Dengan kata laiin struktur organisasi bisa juga
disebut penyusunan tugas kerja dan tanggung jawab. Didalam struktur organisasi
juga terdapat kerjasama yang setiap karyawan/karyawati mempunyai wewenang

dan tanggung jawab yang berbeda tetapi mempunyai tujuan yang sama yaitu
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mencapai keuntungan. Dalam hal ini struktur organisasi PT. Kebun Pantsi Raja

Tanjung Pauh dapat dilihat sebagai berikut :

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Kebun Pantai Raja

Tanj

) &
AS]
Z \5@!&?‘5 LAMg, P
.-
I~ |
ZASKEP KA. G HUMAS
B O
r -~
o |
e =- = | |
= KRA z 3 M WAKIL || KASAT
= I NI M UM || HUMAS || PAM
= I GUD
< ANG
&
%
= | ' |
ASS. Dé{ 1 || ASS.DIV?2 ASS.CIVIL | | KA. TRANS
=3 i——
M/s(E KR || MA || KR || M > R || MAN || KR || MAND
NDO=| [*AN || NDO || A || NDO A || DOR || AN OR
R | R NI R NI || civiL | TRANS
= | o DI DI DI DI
= | vis VI Vi Vi VIS
| sl sl sl sl !
|
KRANI KRANI KRANI KRANI KRANI PEMB.
PRODUKSI PRODUKSI PRODUKSI | | PRODUKSI PRODUKSI KRANI

44




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

4.4 Uraian Jabatan

Berdasarkan struktur organisasi yang tertera diatas dapat dijelaskan tugas

dan wewenang serta tanggung jawab setiap anggota.organisasi sesuai dengan

operasional, ma : : s Ingsl dari manager
adalah me
ditetapkan tur ke era ‘ poran-laporan
situasi daera
setempat serta

membina dan n keahlian 'dan’ kemamp gpala-kepala bagian

b. Asisten bertugas membantu mengelola untuk mengoptimalkan
potensi terutama dalam mencapai sesuai dengan target perusahaan , melaksanakan
lingkaran pagi berguna untuk memberikan arahan kepada mandor agar
meningkatkan kinerja karyawan, melatih cara kerja yang benar terhadap
karyawan, agar karyawan bisa menjalankan tugas yang diberikan sesuai harapan

yang diinginkan, melakukan pemeriksaan terhadap hasil kerja pada hari

sebelumnya, mengontrol seluruh kegiatan yang dilakukan masing-masing bagian.
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Menerima laporan dari setiap bagian yang akan digunakan untuk mengambil

keputusan. Dan bertanggung jawab penuh atas segala yang terjadi, mulai dari

perbaikan, keamanan, dan segala aspek yang berhubungan.

f.  Menyampaikan sumbang sosial dari perusahaan ke masyarakat.
g. Menyampaikan surat-menyurat yang masuk dari masyarakat untuk
ditindaklanjuti oleh pimpinan.
4. KEPALA ADM
a. Memastikan operasional dan administrasi berjalan sesuai dengan standar

perusahaan

46



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

b. Memastikan ketersediaan barang untuk kebutuhan kebun
c. Memastikan pencatatan activity sesuai dengan yang ada dilapangan

d. Memastikan keamanan

5. MANDOR

buah kelapa

dalam bentuk

e. Melatih cara kerja yang benar. (doing the right things right).
f.  Memotivasi Karyawan.
g. Menjadi mentor/pelindung karyawan
7. KRANI PRODUKSI
a. Membantu mandor panen dalam pencacatan penerimaan buah kelapa sawit

yang di panen hari itu
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. Memeriksa mutu TBS dan mencatat secara detail TPH per TPH agar tidak ada

kesalahan dalam penerimaan TBS

. Membantu pengelolaan pengeriman buah sawit TBS ke pabrik

buku assisten
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Responden Penelitian

pengaruh awan pada PT.

Kebun Pan abupaten Kuantan

Singingi.

tidaknya seseorang, bahka ga me garuhi pola piker dan standar
kemampuan fisik dalam suatu pekerjaan. Semakin lanjut usia seseorang maka
akan mempengaruhi produktivitas kerja , tingkat ketelitian dalam bekerja,
konsengtrasi dan ketahan fisik dalam berkerja, yang mungkin dipengaruhi oleh

faktor kesehatan, daya tahan dan lain-lain.

Adapun tingkat umur/usia karyawan pada PT. Kebun Pantai Raja Tanjung

Pauh dalam penelitian ini dapat diterangkan dalam tabel berikut :
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Tabel 5.1 Identitas Responden Berdasarkan Umur/usia pada PT. Kebun
Pantai Raja Tanjung Pauh

No Umur/Usia Responden Persentase %

32,35%

5|

47,05%

{3

Sumber :

Da

tahun seba

' 3 > %

>41 tahun seb / oran 8%). D ) ' di : pada umumnya
karyawan PT:Keb antai Raja berusia antara 3 N merupakan usia
produktif,

maksimal.

dalam suatu organisasi tersebu awan yang identitas laki-laki dan
perempuan dapat diketahui jumlahnya. Jenis kelamin dapat memberikan
perbedaan pada perilaku seseorang dan seringkali mempengaruhi Kkinerja

seseorang dalam melaksanakan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya.

Untuk mengetahui jenis kelamin karyawan pada PT Kebun Pantai Raja

Tanjung Pauh dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 5.2 Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin pada PT. Kebun

Pantai Raja Tanjung Pauh

No.

Jenis Kelamin

Responden

Persentase (%0)

)
§

“

T

']
(3

Tingkat Pendidika

Persentase %

1 Sarjana (S1) 5 16,12%
2 Diploma (D1-D3) 4 11,76%
3 SMA/Sederajat 25 73,52%

Jumlah 34 100%

Sumber: PT. Kebun Pantai Raja Tanjung Pauh
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Dari Tabel 5.3 dapat dilihat responden dengan pendidikan S1 berjumlah 5
orang atau 16,12%. Responden dengan pendidikan diploma (D1-D3) berjumlah 4

orang atau 11,76%. Dan responden dengan pendidikan SMA/Sederajat berjumlah

ada PT.Kebun

Pantai Rajs

Tabel 5 : en Berdasarka 2 antai Raja

No ‘ St . entase (%0)

29,41%. Masa kerja yang paling sedikit adalah responden yang telah bekerja
dalam kurun waktu < 5 tahun sebanyak 10 orang atau 38,23%. dan respondnen
yang telah bekerja dalam kurun waktu > 10 tahun sebanyak 11 orang atau

32,35%.
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5.2 Uji Kualitas Data

5.2.1. Uji Validitas

Uji validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat validitas suatu

instrumen peneliti iditas roleh alat ukur yang
valid. I eban kerja
(X1), str iabel depende s karyawan
&“\@wﬁ @LA%%
(Y). Hasil &1 ah ini
Variabel " i — - Keterangan
_ (r-hitung)

-+ ) G0b- : Valid

te = »40, Valid

ltem 3 > 40 3 Valid

4 Valid

Beban 5 65 : Valid

Kerja 6 5 0 Valid

(X1) ] 5 Valid

Valid

Valid

| (1) 8 Valid

A Valid

Valid

i‘gfj; Ite 338 Valid

(X2) Item 6 i 0,338 Val!d

Item 7 0,338 Valid

Item_8 0,661 0,338 Valid

Item_9 0,469 0,338 Valid

Item_10 0,656 0,338 Valid

Iltem 1 0,644 0,338 Valid

Item_2 0,502 0,338 Valid

Produktivitas Item_3 0,605 0,338 Valid

Karyawan Item 4 0,616 0,338 Val!d

v) Iltem 5 0,616 0,338 Val!d

Iltem 6 0,450 0,338 Valid

Item_7 0,550 0,338 Valid

Item 8 0,644 0,338 Valid

Sumber : Data Olahan
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Berdasarkan tabel di atas penelitian ini sesuai dengan rumus (df=n-2)
maka akan menjadi (34-2) yaitu 32 (df=32). Dimana jumlah responden sebanyak

32 orang dan o = 0,05 diperoleh r tabel sebesar 0,338. Hasil uji validitas

menggunakan ban
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Variabel Keterangan

Beban Kerja )
0,878 0,60 Reliabel

(X1)
Stres Kerja
(X2) 0,830 0,60 Reliabel
Produktivitas
Karyawan 0,843 0,60 Reliabel
(Y)

Sumber : Data Olahan
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Berdasarkan tabel diatas, nilai total Cronbach Alpha untuk masing-

masing variabel melebihi nilai Alpha. Karena nilai semua Cronbach Alpha lebih

besar dari 0,60, dapat disimpulkan bahwa semua instrumen dinyatakan reliabel.

analisis gre
data menyeba
histogram mer 0 strib Orma egresi memenuhi
asumsi normalite
Smirnov, ni

normal. Beri
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Gambar 5.1 Uji Normalitas Histogram dan Normal Plot

Histogram

Dependent Variable:

Berdasarkan histogram plot pada gambar diatas, yang menunjukkan model
berdistribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Demikian
pula grafik normal plot menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, menunjukkan pola berdistribusi

normal, sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas.
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Uji normalitas pada penelitian ini juga diperkuat dengan analisis statistik
melalui uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Di bawah ini

adalah hasil uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) :

N

INormaI Paran .0000000§

2.20205907

[Most Extre .153

.098

-.153

|Kolmogorov .894

Asymp. Sig. 401

0,841 yang mana sar dari 0,05 ta residual berdistribusi
normal.

‘
5.2.4 Uji Multikoline &

Uji  multikolinearita untuk memeriksa apakah terdapat
korelasi antara variabel bebas dalam model regresi. Model regresi yang baik
seharusnya tidak menunjukkan korelasi antar variabel independen. Uji
multikolinearitas dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu dengan mengamati VIF
(Variance Inflation Factors) dan nilai toleransinya. Jika nilai toleransi > 0.10,

tidak terjadi multikolinearitas. Jika nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi

multikolinearitas.
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Pada penelitian ini uji multikolinearitas dilakukan dengan metode VIF

(Varian Inflation Factor) dan nilai tolerance yang ada pada tabel coefficients.

Berikut hasil uji multikolinearitas pada peneilitian ini :

dilakukan dapat

as 0,1 dan nilai

tertentu (naik turun, berkelompok), terjadi heteroskedastisitas. Jika sebaran data
pada scatterplot tidak seragam dan tidak membentuk pola tertentu (naik turun
mengelompok menjadi satu), maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala

heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini:
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Gambar 5.2 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Y

Regression Standardized Predicted
Value

enyebar secara
acak serta tersebar deng: ¢ di atas m ‘ sehingga dapat

disimpulkan bahwa resi.

model regresi ad atan dari waktu ke waktu.
Model regresi yang ’Q lasi. Metode pengujian
menggunakan uji Durbin gambilan keputusan pada uji

Durbin Watson sebagai berikut :

¢ DU < DW < 4 — DU maka Ho diterima , artinya tidak terjadi autokorelasi

e DW < DL atau DW > 4-DL maka Ho ditolak, artinya terjadi autokorelasi

e DL < DW < DU atau 4-DU < DW
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Tabel 5.9 Uji Autokorelasi

Model Summary”®

Adjusted R Std. Error of the
IModel gua i - Durbin-Watson

1

a. Predicto

b. Depenc
Sumber

Karena nils ak anta 111 < 2,427),
Hasilnya He
5.3 Hasil P¢
5.3.1 Hasil

Beban kerja adalah be ckerj 3 pikul oleh sesuatu

A. Beban Waktu (Time Load)

Beban waktu tergantung dari ketersediaan waktu dan kemampuan melangkahi
dalam suatu aktifitas. Beban waktu menunjukan jumlah waktu yang tersedia
dalam perencanaan, pelaksanaan dan monitoring suatu tugas atau kerja. Dimensi

beban waktu tergantung pada ketersediaan waktu luang dan tumpang tindihnya
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satu tugas dengan tugas lainnya. Beban waktu erat terkait dengan penggunaan
waktu yang menjadi metode utama dalam mengevaluasi seseorang untuk

menyelesaikan tugasnya.

Untuk m ih.jelas tent ime load) mengenai
tangga
Tabel \{&M%t!ﬁm ja'sudah sesuai
3 4v
n
No I Persentase
(%)
1 — - 29,4%
2 = | | 58,8%
3 tuj ~ZH B = 8,8%
4 t = f e 2,9%
5 |S etu f]]. -
h S | \54 100%
Sumber : Dat -
Berdasar kt I dengan standard
o L]
perusahan 10 tangg u 20 tanggapan 58,8%.
Hal ini berarti karyawan a lah waktu kerja sudah sesuali

dengan standar perusahaan. Kondisi ini terjadi karena waktu kerja yang ditetapkan
perusahaan telah sesuai dengan ketentuan perusahaann. Sementara itu cukup
setuju 3 tanggapan 8,8% dan tidak setuju 1 tanggapan 2,9%. Hal ini dapat
disebkan karena karyawan merasa bahwa jumlah waktu kerja tidak sesuai dengan

standar perusahaan, karyawan yang merasa waktu kerja lebih besar dari yang
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ditetapkan perusahaan karena masih harus mengerjakan pekerjaan lain yang bukan

menjadi tanggung jawabnya.

Selanjutnya tanggapan responden mengenai Jumlah waktu kerja untuk

pelaksanaa a ili b |
Tabe u a Untuk
atiaan Tugas suida
S W)
No P ja Persentase
(%)
1 4 26,4%
2 55,8%
3 ~Z1BY" = 17,6%
4 j < HEEE - :
5 S i et e + = " g _
h 100%
Sumber : Da
o D
EKANBAR
Berdas tu K an Tugas Sudah
Tepat 9 tanggap 4 uj pan 55,8%. Hal ini
o L]
berarti karyawan b a rja umtuk pelaksanaan
tugas sudah tepat. Karena i uan kareyawan. Sementara itu

cukup setuju tanggapan 17,6%. Hal ini dapat disebkan karena karyawan merasa
bahwa jumlah waktu kerja tidak sesuai dengan standar perusahaan, responden
yang merasa waktu kerjamereka tidak sesuai dengan ketentuan perusahaan,
kaerena pada prakteknya responden sering diminta melakukan pekerjaan lain yang

bukan menjadi tugasnya.
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Selanjutnya tanggapan responden mengenai Jumlah waktu kerja yang

diberikan dalam menyelesaikan tugas sudah sesuai, dapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 5.12 tu Kerja Yang
I
No 1| [Skors Persentase
AW pond (%)
1 n j 29,4%
2 41,1%
3 29,4%
4 — - -
5 = -~ - -
u - 100%
Sumber : D - .

Berd table /S ja Y erikan Dalam
Menyelesaika N@'I R ngat setuju dan setuju
14 tanggapan 41,1%. hwa jumlah waktu

o L]
kerja yang diberi a S sesuai. Sementara itu
cukup setuju 10 tangga 4%. in disebkan karena karyawan
merasa jumlah waktu kerja yang n dalam menyelesaikan tugas kurang

sesuai.
B. Beban Usaha Mental (Mental Effort Load)

Beban usaha mental merupakan indikator besarnya kebutuhan mental dan
perhatian yang dibutuhkan untuk menyelesaiakan suatu aktivitas, independen

terhadap jumlah sub pekerjaan atau batasan waktu. Dengan beban usaha mental
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rendah, konsentrasi dan perhatian yang dibutuhkan untuk melakukan suatu

aktivitas rendah dan performansi

cenderung otomatis. Sejalan dengan

meningkatnya beban ini, konsentrasi dan perhatian yang dibutuhkan meningkat

a1l B~ W N -

Sangat Tidak Set

Jumlah

Persentase
(%)

41,1%

47,0%

11,7%

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan table 5.13 karyawan mampu memenuhi tuntutan pekerjaan

yang diberikan 14 tanggapan 41,1% sangat setuju dan setuju 16 tanggapan 47,0%.

Hal ini berarti karyawan beranggapan mampu memenuhi tuntutan pekerjaan yang

diberikan. Sementara itu cukup setuju 4 tanggapan 11,7%. Hal ini dapat disebkan
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karena karyawan merasa kurang mampu memenuhi tuntutan pekerjaan yang

diberikan karena pimpinan sering memberikan tambahan pekerjaaan kepada

karyawan sehingga karyawan merasa bebena kerja terlalu berat.

Selanj

tuntuta

a ampu memenuhi

Tabel w&&%ﬁs 's%m memiliki
rj

Persentase
(%)

32,3%

38,2%

29,4%

No 1
1
2
3 tuj
4 t
5 S etu
h />
Sumber : Dat
Berdasar

bekerja 11 tanggapa %

berarti karyawan berangga

\}4 100%

tan mental dalam
nggapan 38,2%. Hal ini

ekerjaan dengan baik karena

karyawan cukup cekatan dalam bekerja. Sementara itu cukup setuju 10 tanggapan

29,4%. Hal ini dapat disebkan karena karyawan merasa bahwa masih ada

karyawan yang kurang cekatan dalam bekerja.

Selanjutnya tanggapan responden mengenai karyawan mengusai teknik

operasional pekerjaan, dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 5.15 Tanggapan responden mengenai jumlah karyawan mengusai
teknik operasional pekerjaan

Jumlah Bobot | Persentase
Responden (%0)

5,8%
61,7%

No Pilihan jawaban Skor

Sumber :

Berdasa e E Karyawan me asional pekerjaan
dalam beke an 5,8% _' at se Jj ggapan 61,7%.
Hal ini berarti karyawan beranggapan bahwa Ke - p‘mengusai teknik-

teknik operasional pekerjaan. ara i ju 11 tanggapan 32,3%.

Beban ana ondisi yang dapat

ketakutan  selama

tampak lebih sulit dilakukan daripada sebenarnya. Pada tingkat stress rendah,
orang cenderung rileks. Seiring dengan meningkatnya stress, terjadi pengacauan
konsentrasi terhadap aspek yang relevan dari suatu pekerjaan yang lebih
disebabkan oleh faktor individual subjek. Faktor ini antara lain motivasi,
kelelahan, ketakutan, tingkat keahlian, suhu, kebisingan, getaran dan kenyamanan.

Sebagian besar dari faktor ini mempengaruhi secara langsung jika mereka sampai
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pada tingkatan yang tinggi. Beban tekanan Psikologis yang menunjukan tingkat
resiko pekerjaan, kebingungan, dan frustasi. Beban tekanan psikologis mengacu

kepada kondisi kondisi yang dapat menyebabkan terjadinya kebingungan, frustasi

(pyscholog

tabel-tabel

Tabel 5.16 AN re - ingkat resiko

Persentase
(%)

26,4%

64,7%

8,8%

gl B~ W N -

Berdasarkan table 5.16 jumlah Karyawan tingkat resiko dalam bekerja
yang rendah 9 tanggapan 26,4% sangat setuju dan setuju 22 tanggapan 64,7%. Hal
ini menurut karyawan resiko pekerjaan yang harus dihadapi karyawan sangat
kecil. Sementara itu cukup setuju 3 tanggapan 8,8%. Hal ini bisa disebabkan
karena karyawan kurang berpengalaman dalam bekerja sehingga keryawan selalu

merasa khawatir dengan hasil pekerjaan yang telah mereka lakukan.
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Selanjutnya tanggapan responden mengenai karyawan tidak pernah

mengalami frustasi akibat beban kerja yang dihadapi, dapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 5.17 T h n tidak pernah
h
No 1| [Skors Persentase
AW pond (%)
1 n j 29,4%
2 58,8%
3 8,8%
4 — - 2,9%
5 = -~ - -
u - - 100%
Sumber : D - po—
Berd le 5. idak ngalami frustasi

akibat beban uju dan setuju 20

tanggapan 58,8 mengalami frustasi
akibat beban kerja e t . Sementara itu cukup
setuju 3 tanggapan 8,8 ini i an karena karyawan kurang
berpengalaman dalam bekerja sehin ryawan selalu merasa frustasi sehingga

menjadi beban kerja yang telah mereka lakukan.

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai beban kerja karyawan pada PT.

Kebun Pantai Raja Tanjung Pauh dapat dilihat pada tabel rekapitulasi berikut ini :
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ISJIAIU

nenyj wejsy se)

Tabel 5.18 Rekapitulasi Tanggapan Responden tentang Beban Kerja

Karyawan
No Pernyataan Alternatif Jawaban
Total
r 34
141
2 34
139
3 34
136
4 34
pekerjaan yang
diberikan
Bobot Nilai 12 - - 146
5 | Karyawan memiliki 11 13 10 - - 34
kecekatan mental
dalam bekerja
Bobot Nilai 55 52 30 - - 137
6 | Karyawan mengusai 2 21 11 - - 34
teknik operasional
pekerjaan
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ISJIAIU

nenyj wejsy se)

Bobot Nilai 10 84 33 - - 127
Beban Tekanan psikologis (psychological stress load)
7 | Tingkat resiko dalam 9 22 3 - - 34
bekerja yang renda
142
34
141
272
1109
Tanggapan

Untuk mencari interval koefisiennya adalah :

Skor Maksimal — Skor Minimum = 1360 — 272 = 1088 = 217

Skor 5

Untuk mengetahui tingkat kategori mengenai beban kerja karyawan pada

PT. Kebun Pantai Raja Tanjung Pauh, dapat ditentukan dibawah ini :
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Sangat Setuju : 1140 - 1357

Setuju 1923 - 1140

Cukup Setuju

pandangan demikian hanyalah i ang pemahaman terhadap stress kerja

yang sering kali melanda pekerjaaan.

A. Pengawasan Pimpinan (Survivor)

Pengawasan pada hakekatnya adalah suatu aktivitas dalam usaha
mengendalikan, menilai dan mengembangkan kegiatan perusahaan agar sesuai

dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengawasan berarti
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para pimpinan berusah untuk menyakinkan bawha organisasi bergerak dalam arah

atau jalur tujuan. Apabila salah satu bagian dalam organisasi menuju arah yang

salah, para pimpinan berusaha untuk mencari

mengarahkan ke

benar.

sebabnya dan kemudian

n engetahui
apakah \tﬁﬁ’eﬁgﬁ‘sgﬁ i nnya sesuai
N [/
dengan re i tujua h ditentukan.
Pengawasa dan tekanan-
tekanan yang tia nca um h tinggi adalah
penyebab u rjé‘d_'r t~_s1‘ ri atasan yang
menetapkan ber tura & 4
Untu ahui | ngaw inan (survivor)
&3
mengenai tan Q\N@ berikut ini:
Tabel 5.1 tempat kerja
o L]
No Piliha b Bobot | Persentase
en (%0)
1 | Sangat Setuju 4 20 11,7%
2 | Setuju 4 25 100 73,5%
3 | Cukup Setuju 3 5 15 14,7%
4 | Tidak Setuju 2 - - -
5 | Sangat Tidak Setuju 1 - - -
Jumlah 34 135 100%

Sumber : Data Olahan
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Berdasarkan table 5.19 suansana tempat kerja bahwa 4 tanggapan
persentase 11,7% sangat setuju dan setuju 25 tanggapan 73,5%. Sementara itu

cukup setuju 3 tanggapan 8,8%. Hal ini bisa disebabkan karena karyawan yang

dapat dilih
Tabel & ggapa . enge yamanan
o~ . -
No ; awaban Persentase
= (%)
1 .’-’ . = 23.5%
j L]
2 otuju 64,7%
y
il L LA M
4 ak Se 2,9%
Fa iy :
5 C C -
100%

sangat setuju dan setuju 22 tanggapan 64,7%. Hal ini disebabkan karena bahwa
fasilat dan kenyamanan dilingkungan perusahaan sangat memadai sehingga
karyawan dapat bekerja dengan nyaman. Sementara itu cukup setuju 3 tanggapan
8,8% dan tidak setuju 1 tanggapan 2,9%. Hal ini bisa disebabkan karena karyawan

merasa fasilitas dan kenyamanan dilingkungan perusahaan belum memadai.
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Selanjutnya tanggapan responden mengenai kebersihan dan kenyamanan

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5.21 Tanggapan responden mengenai kebersihan dan kenyamanan

Sumber :

Berdihain £ | kebersihan dan kenyamanan bahwa sebanyak 12
tanggapan sang an s yak anggapan 58,8%.
Sementara it etujuy sebanyze anggar fal ini disebabkan

karena kebersihar

dari pengusaha kepada karyawan yang ditetapkan dan dibayarkan sesuai
perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undagan. Dalam gaji ada
beberapa komponen yang harus ada dalam penyusuunan gaji. Adil dalam
memberikan gajio dan insentif kepada klaryawan merupakan tindakan yang harus
dilakukan oleh perusahaan agar karyawan tidak merasa bahwa perusahaan tidak

bersikap adil terhadap hasil yang diperoleh karyawan.
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Salah satu penyebab terjadinya stress kerja yaitu apabila gaji tidak
diberikan secara adil, hal ini merupakan penyebab stress bila dianggap tidak

diberikan secara adil bagi banyak pekerja.

Untuk u ji. (salary) mengenai
tangga
TAS IS
Tabel 5. Wﬁ&e Lzﬁ imaan gaji
No j Persentase
(%)
1 j 29,4%
2 J — - 67,6%
3 up Setuj Ll 1= 2,9%
4 A B IS :
5 |S idak Setuju - -
h 100%
Sumber : Da .~ 8
EKANBAR
Berdasarkan oterla gaji bahwa 10
tanggapan 29,4% s n an 67,6%. Hal ini
disebabkan karena ka ji an adil dan tepat waktu.
Sementara itu cukup setuju apan 2,9%. Hal ini disebabkan

karena karyawan memberi tanggapan bahwa keterlambatan penerimaan gaji

cukup baik.

Selanjutnya tanggapan responden mengenai pemberian tunjangan dapat

dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 5.23 Tanggapan responden mengenai pemberian tunjangan

No Pilihan jawaban Skor Jumlah Bobot | Persentase
Responden (%0)
1 | Sangat Setuju 5 10 50 29,4%
2 | Setuju 4 96 70,5%
3 etuj -
4 a -
5 - 7 :
4 100%
Sumber : Data
Berdasa b j a sebanyak 10
tanggapan _ ju dan setuju 5%. Hal ini
disebabkan pi rusah ehl'alfg'_'.l jaminan tunjangan
kepada ka a AW rusahaan akan
diberikan bo i-hasil E uga ingkat semangat
kerja karyawa M akan berdampak
pada menurunn r a
o L]

C. Keamanan (Sec

Keamanan kerja ada penunjang yang mendukung
terciptanya suatu kerja yang aman baik berupa materil maupun nonmaterial unsur-
unsur penunjang keamanan yang bersifat material diantaranya sebagai berikut.
Alat pelindung diri yang sesuai dengan standar kesehatan dan keselamatan kerja.
Keamanan kerja adalah suatu usaha untuk menjaga dan melindungi pekerja dan
fasilitas/aset yang dimiliki, baik yang berada di dalam Kantor maupun yang

berada di luar lingkungan Kantor. Upaya memberikan jaminan keamanan kerja
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tidak hanya diperuntukkan bagi tenaga kerja yang bekerja di dalam lingkungan
Kantor, tetapi juga bagi tenaga kerja yang bekerja di lapangan.

Salah satu penyebab terjadinya stress kerja yaitu apabila keamanan tidak

karyawan. Ke 2 ngenai keselamatan

kerja dapat me at sampa emakin menurun.

Persentase
(%)

29,4%

70,5%

Sangat Tidak Setuju -

Jumlah 34 146 100%

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan table 5.24 mengenai kecelakaan kerja bahwa 10 tanggapan
29,4% sangat setuju dan setuju 24 tanggapan 70,5%. Hal ini disebabkan karena

pihak perusahaan selalu memberikan keselamatan kerja bagi setiap karyawan
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dengan memberikan peralatan yang digunakan saat menjalankan tugas sehingga

hal ini dapat mengurangi tingkat kecelakaan kerja bagi karyawan.

Selanjutnya tanggapan responden mengenai jaminan keselamat kerja dapat

dilihat pada ta

Tab a n kerja
No Persentase

n (%)
1 17,6%
2 70,5%
3 u 11,7%

7 . = :

5 | Sanga - " i . “ A ’ -
D | 100%

Sumber : D

Berda: : e @1 atan kerja bahwa 6
KANBAR

tanggapan 17, 70,5%. Hal ini
disebabkan kare I Qs aminan keselamatan
kerja bagi karyawan, agi para karyawan pihak
perusahaan memberikan ja agakerjaan dan jaminan lainya.

Sementara itu cukup setuju 4 tanggapan 11,7%. Hal ini disebabkan karena
karyawan tidak mendapat jaminan keselamatan kerja yang memadai dan
kurangnya perlengkapan yang karyawan terima saat bekerja, terjadinya kerusakan
pada perlengkapan yang karyawan gunakan dan tidak berfungsinya peralatan kerja
dengan baik. Hal ini dapat berdampak pada kecelakaan kerja yang tidak

diinginkan dan dapan menimbulkan stress karyawan.
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Selanjutnhya tanggapan responden mengenai mutasi dan rotasi jabatan

yang diberlakukan, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5.26 Tanggapan responden mengenai Mutasi dan rotasi jabatan yang

menimbulkan stress bagi karyawan.
D. Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu hal atau unsur-unsur yang dapat
mempengaruhi secara langsung atau tidak langsung terhadap organisasi atau
perusahaan. Lingkungan kerja yang menyenangkan sangat penting dalam

meningkatkan produktivitas karyawan, sehingga lingkungan kerja dikatakan baik
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apabila ketika karyawan dapat memberikan kontribusi yang besar kepada
perusahaan, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam kemajuan

perusahaan. Lingkungan kerja yang kurang menyenangkan akan membuat

baik terhadap : X an memperoleh
kepuasan ar encapaiannya da )eroleh tujuan

perusahaan

No Persentase
(%0)

1 | SangatS 40 25,8%

2 | Setuju 88 64,7%

3 | Cukup Setuju 9 8,8%

4 | Tidak Setuju 2 2,9%

5 | Sangat Tidak Setuju 1 - - -
Jumlah 34 139 100%

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan table 5.27 mengenai aturan-aturan ditempat kerja bahwa 8
tanggapan 25,8% sangat setuju dan setuju 22 tanggapan 64,7%. Hal ini

disebabkan karena aturan-aturan kerja yang diterapkan di dalam perusahaan tidak

80



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

membebani mereka dalam bekerja sehingga dapat menghasilkan produktivitas
yang baik. Sementara itu cukup setuju 3 tanggapan 8,8% dan 1 tanggapan 2,9%

tidak setuju. Hal ini disebabkan karena karyawan merasa aturan-aturan kerja yang

Persentase
I’ (%)
1 | Sangat 35,2%
il
2 =tﬁ; 58.8%
3 up Setui 5,8%
" 0
4 ;r -
5 (ﬁ -
100%

pimpinan dalam menyelasaikan pekerjaan 12 tanggapan 35,2% sangat setuju dan
setuju 20 tanggapan 58,8%. Hal ini disebabkan karena pengaturan waktu yang
diberikan oleh pimpinan dalam menyelasaikan pekerjaan sudah baik. Sementara

itu cukup setuju 2 tanggapan 5,8%.

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai stres kerja karyawan pada PT.

Kebun Pantai Raja Tanjung Pauh dapat dilihat pada tabel rekapitulasi berikut ini :
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Tabel 5.29 Rekapitulasi Tanggapan Responden tentang Stres Kerja

NO

Karyawan
Pernyataan Alternatif Jawaban
STS | Total

34
135
34
139
34
146
34
145

Pemberian tunjangan 34

pada PT. Kebun Pantai

Raja Tanjung Pauh

Bobot Nilai 50 96 - - - 146
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Keamanan (Security)

6 | Kecelakaan kerja yang 34
terjadi pada PT. Kebun
Pantai Raja Tanjung
146
34
138
34
DL NIHial 135
Ll
v
«
34
"N 139
L[}
pengaturan waktu 34
yang diberikan oleh
pimpinan dalam
menyelasaikan
pekerjaan
Bobot Nilai 60 80 6 146
JUMLAH 84 229 25 340
BOBOT NILAI 420 | 916 75 1415

Sumber : Data Olahan SPSS
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Berdasarkan table 5.29 diatas menegenai rekapitulasi Tanggapan
Responden tentang stres kerja karyawan pada PT. Kebun Pantai Raja Tanjung

Pauh, dapat dilihat jumlah skor yang diperoleh sebesar 1415. Dibawah ini dapat

karyawan pada

PT. Kebun
Sangat Setuj
Setuju
Cukup Setuju
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju : 340 - 612

Maka dapat diketahui hasil skor total untuk stres kerja karyawan sebesar
1415. Pada skala diatas skor tersebut berada pada 1156 — 1428 yang termasuk
dalam kategori setuju. Hal ini dapat dibuktikan bahwa manyoritas karyawan
mengatakan stress kerja yang rendah mampu meningkatkan produktivitas

karyawan.
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5.3.3 Hasil Statistik Deskriptif Produktivitas Karayawan

Produktivitas adalah ukuran efesiensi dari proses tranformasi organisasi

yang mengubah masukan (inputs). Produktivitas merupakan suatu konsep yang

mampu me & ndingkan dengan

karyawan

menyelesai
karyawan sangat di eni ialitas suatu perusahaan. Jika
karyawan m

kinerja dalam beke ercapai-'s ak dar mencapai target

Dengan demikian kemampuan menunjukan potensi orang untuk
melaksanakan tugas atau pekerjaan. Kemampuan berhubungan erat dengan
kemampuan fisik dan mental yang dimiliki orang untuk melaksanakan pekerjaan.
Saat ini karyawan dituntut untuk memiliki kualifikasi tertentu, karena tidak semua

orang memiliki keahlian yang dipersyaratkan untuk menyelesaikan pekerjaan.
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Sehingga rendahnya produktivitas karyawan karena rendahnya kemampuan
karyawan.

Untuk mengetahui lebih jelas tentang kemampuan kerja mengenai

Ta

Persentase
(%)

26,4%

58,8%

11,7%

2,9%

100%

mampu dalam menyelaksankan pekerjaan tugasnya dengan baik.

Selanjutnya tanggapan responden mengenai karyawan mampu

berkoordinasi sesuai arahan dari atasan, dapat dilihat pada table berikut :
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Tabel 5.31 Tanggapan responden mengenai karyawan mampu berkoordinasi
sesuai arahan dari atasan

No Pilihan jawaban Skor Jumlah Bobot | Persentase
Responden (%)
1 | SangatS 5 45 26,4%
2 | Setuj 64,7%
3 8,8%
4 d -
RSTAR IS4, 0
5 ju L2 /7, -
100%
Sumber :

Berdasarkan t >ngenai kal ordinasi sesuai
arahan dari n‘,_éa‘, ar;'gat 22 tanggapan
64,7%. Dan ha ngg n 8,8 up - H at disumbulkan
bahwa karya u ber engan baik.

o D
Selanjutny: E ’Mﬂﬁl R yawan — mampu
menyelesaikan | : berikut :
o L]
Tabel 5.32 e ryawan mampu

men S bekerja

No Pilihan jawaban or Jumlah Bobot | Persentase
Responden (%0)

1 | Sangat Setuju 5 3 15 8,8%
2 | Setuju 4 14 56 41,1%
3 | Cukup Setuju 3 15 45 44,1%
4 | Tidak Setuju 2 2 4 5,8%
5 | Sangat Tidak Setuju 1 - - -

Jumlah 34 120 100%

Sumber : Data Olahan
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Berdasarkan table 5.32 mengenai karyawan mampu menyelesaikan
masalah dalam bekerja tanggapan 8,8% sangat setuju dan setuju sebanyak 14

tanggapan 41,4%. Dan cukup setuju 15 tanggapan 44,1%, tidak setuju 2

Persentase
(%)

14,7%

51,3%

47,0%

2,9%

100%

Berdasarkan table 5.33 mengenai karyawan memiliki keterampilan yang
baik dalam bekerja 5 tanggapan 14,7% sangat setuju dan responden yang setuju
16 tanggapan 51,3%. Dan cukup setuju 12 tanggapan 47,0%, tidak setuju 2
tanggapan 2,9%. Hal ini dapat dilihat bahwa tanggapan paling banyak 16
tanggapan 51,3% setuju. Artinya karyawan cukup memiliki keterampilan yang

baik dalam bekerja.
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B. Kondisi Fisik

Kondisi yang aman dan sehat akan membawa dampak yang positif bagi

perusahaan. Manfaat_.kondisi yang aman dan

SSRTTTI TRk

ehat akan meningkatkan

ngkatkan efisiensi

oé‘

a kesehatan

Pilihan jawaban Persentase
Responden (%)
1 | Sangat Setuju 5 4 20 11,7%
2 | Setuju 4 23 92 67,6%
3 | Cukup Setuju 3 7 21 20,5%
4 | Tidak Setuju 2 - - -
5 | Sangat Tidak Setuju 1 - - -
Jumlah 34 133 100%

Sumber : Data Olahan
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Berdasarkan table 5.34 mengenai karyawan dalam kondisi yang baik 4
tanggapan 11,7% sangat setuju dan setuju 23 tanggapan 67,6%. Dan 7 tanggapan

47,0%, cukup setuju. Hal ini dapat dilihat bahwa tanggapan paling banyak 23

a karyawan

erikut :

a karyawan

Persentase
(%)

11,7%

55,8%

29,4%

2,9%

100%

sehingga dapat melakukan pekerjaan 4 tanggapan 11,7% sangat setuju dan setuju
19 tanggapan 55,8%. Dan 10 tanggapan 55,8% cukup setuju, 1 tanggapan 29,5%
tidak setuju. Hal ini dapat dilihat bahwa tanggapan paling banyak 19 tanggapan
55,8% setuju. Artinya kekuatan/stamina karyawan baik sehingga dapat melakukan

pekerjaan.
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C. Perilaku Kerja

Perilaku Kerja merupakan segala tindakan yang menunjukan tingkah laku

yang dibawa oleh seorang karyawan dari lingkungan asalnya dan diterapkan

serta segala
sesuatu yang d @ sia, - mis: C akukan manusia

dalam kehidupe el i, baik bekerj dengan orang lain,

iliki sikap yang

No Bobot | Persentase
(%)

1 | Sangat Setuju 9 45 26,4%

2 | Setuju 4 15 60 44,1%

3 | Cukup Setuju 3 10 30 29,4%

4 | Tidak Setuju 2 - - -

5 | Sangat Tidak Setuju 1 - - -
Jumlah 34 135 100%

Sumber : Data Olahan
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Berdasarkan table 5.36 mengenai karyawan memiliki sikap yang baik
(disiplin,jujur) dalam bekerja 9 tanggapan 26,4% sangat setuju dan setuju 15

tanggapan 44,1%. Dan 10 tanggapan 55,8% cukup setuju. Hal ini dapat dilihat

bahwa tanggapa an : karyawan memiliki
sikap Vi
s ?é%ﬁir!srﬁ'éﬂm‘@ liki perilaku
yang baik (raj p a t berikut :
Tabel 5. p y iki perilaku
i jin, } i a
No i B " = Persentase
=7 | Res (%)
1 e 26,4%
2 u ,4 58,8%
3 |cu EK Im AR 11,7%
4 | Tid o 2,9%
5 | Sang d - -
- 139 100%
Sumber : Data Olaha
Berdasarkan table 5.37 awan memiliki perilaku yang baik

(rajin, kooperatif) dalam bekerja 9 tanggapan 26,4% sangat setuju dan setuju
sebanyak 20 tanggapan 58,8%. Dan 4 tanggapan 11,7% cukup setuju, 1 tanggapan
2,9% tidak setuju. Hal ini dapat dilihat bahwa tanggapan paling banyak 20
tanggapan 58,8% setuju. Artinya karyawan memiliki perilaku yang baik ( rajin,

kooperatif) dalam bekerja.
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Untuk mengetahui lebih jelas mengenai produktivitas karyawan pada PT.

Kebun Pantai Raja Tanjung Pauh dapat dilihat pada tabel rekapitulasi berikut ini :

Kondisi Fisik
5 | Karyawan dalam 4 23 7 34
kondisi yang baik
Bobot Nilai 20 92 21 133
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6 | Kekuatan/stamina 4 19 10 1 - 34
karyawan baik
sehingga dapat
melakukan pekerjaan
Bobot Nilai 20 76 30 2 - 128
7 34
135
8 34
139
JUMLAH 6 272
BOBOT NILAI ’ 1063
Sumber : Data Olahan
Berdasarkan table 5.38 diatas menegenai rekapitulasi Tanggapan

Responden tentang produktivitas karyawan pada PT. Kebun Pantai Raja Tanjung
Pauh, dapat dilihat jumlah skor yang diperoleh sebesar 1063. Dibawah ini dapat

diketahui nilai tertinggi dan nilai terendah sebagai berikut :
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Nilai Tertinggi =5 x 8 x 34 = 1360

Nilai Terendah =1 x 8 x 34 = 272

Sangat Set

Setuju
Cukup Setuj
Tidak Setuj
Sangat Tidak

Maka d duktivitas karyawan
sebesar 1063. Pada pada 923 — 1140 yang
termasuk dalam kategori dibuktikan bahwa manyoritas

karyawan mengatakan beban kerja mampu meningkatkan produktivitas karyawan

dan stress kerja yang rendah dapat meningkatkan juga produktivitas karyawan.

5.4 Uji Kualitas Data
5.4.1 Regresi Linear Berganda
Regresi linier berganda digunakan untuk menjelaskan hubungan antara

variabel terikat yang lebih dari satu variabel dengan satu variabel bebas. Model
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persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui beban kerja, stres kerja dan produktivitas karyawan.

Tabel 5.39 Anlisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) -2.717 4.864 -.559 .580
X1 .583 .110 .615 5.298 .000 .791]11.264
X2 .359 BI27 .328 2.827 .008 .791|1.264

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel di atas dapat dibuat model persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut :
Y=-2,717 + 0,583X1 + 0,359X2 + e

Arti dari model persamaan regresi linier berganda di atas adalah :

1. Nilai konstanta sebesar-2,74 (- yang, berarti;jika variabel beban kerja dan
stress kerja adalah nol maka produktivitas karyawan berada pada -2,717. Hal ini
berarti bahwa variabel beban kerja dan stress kerja memberikan kontribusi
terhadap produktivitas karyawan.
2. Nilai koefisien regresi variabel “Beban Kerja” (X1) yaitu (0,583) yang berarti
jika variabel beban kerja mengalami kenaikan satu satuan tentunya produktivitas
karyawan akan mengalami peningkatan 0,583. Koefisien bernilai positif artinya
terjadi hubungan positif antara beban kerja dengan produktivitas karyawan
3. Nilai koefisien regresi variabel “Stres Kerja” (X2) yaitu (0,359) yang berarti

jika variabel stres kerja mengalami kenaikan satu satuan tentunya produktivitas
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karyawan akan mengalami penurunan 0,359. Koefisien bernilai positif artinya

terjadi hubungan positif antara stres kerja dengan produktivitas karyawan.

4. Standar eror sebesar 4,864, semua variabel yang dihitung dalam SPSS

mempunyai tingkat variabel penggangu sebesar4,864.

5.4.2 Uji Hipotesis Secara Persial (Uji T)

Uji T digunakan untuk-menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel

independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji T dapat ditunjukkan

dengan membandingkan t hitung dengan t-tabel dengan nilai signifikansi < 0,05.

Derajat kebebasan (DK) dengan ketentuan DK = n-k-1 atau 34-2-1 = 31. Dari

ketentuan tersebut diperoleh t-tabel yaitu 2,039. Dari analisis regresi yang

dilakukan, tabel'coefficientsnya adalah sebagai berikut :

Tabel 5.40 Uji Parsial (Uji T)

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1(Constant)] -2.717 4.864 -.559 .580
X1 .583 .110 .615( 5.298 .000 791 1.264
X2 .359 127 .328 2.827 .008 791 1.264

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa :

1. Variabel beban kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap

produktivitas karyawan (Y). Dapat dilihat pada tabel di atas, memiliki nilai t-

hitung sebesar 5,298 dengan nilai sign. sebesar 0,000.
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2. Variabel stress kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas karyawan (Y). Dapat dilihat pada tabel di atas, memiliki nilai t-
hitung sebesar 2,827 dengan nilai sign. sebesar 0,008.

5.4.3 Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen yang disebutkan. datam “model’ memiliki pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Variabel independen dikatakan mempengaruhi
variabel dependen secara bersama-sama jika nilai Sign. kurang dari 0,05. Hasil
Uji-F dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 5.41 Uji Simultan (Uji F)

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square E Sig.
1 Regression 324.599 2 162.299 31.442 .000°
Residual 160.019 31 5.162
Total 484.618 33

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: ¥
Sumber : Data Olahan

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh.nilai F hitung sebesar 31,442
dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai F hitung sebesar 31,442 yang berarti
lebih besar dari F tabel yaitu 3,30, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
independen yang meliputi beban kerja dan stress kerja memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas karyawan secara simultan.
5.4.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R-Square) digunakan untuk melihat

persentase (%) dan untuk mengetahui kontribusi variabel bebas terhadap variabel
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terikat. Hasil perhitungan R Square dapat dilihat pada model summary. Kolom R
Square menunjukkan berapa persen yang dapat dijelaskan oleh variabel

independen terhadap variabel dependen.

IModel

5.5 Pembahasan Hasil Penelitia

Berdasakan hasil uji statistik diatas, dapat disimpulkan bahwa Beban Kerja
dan Stres Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas
karyawan pada PT. Kebun Pantai Raja Tanjung Pauh Kecamatan Singingi Hilir
Kabupaten Kuantan Singingi dengan nilai F hitung sebesar 31,442 dengan nilai
signifikansi 0,000. Karena nilai F hitung sebesar 31,442 yang berarti lebih besar

dari F tabel yaitu 3,30.
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Berdasarkan hasil responden tentang beban kerja mengenai jumlah waktu
kerja yang diberikan oleh perusahaan sudah sesuai dengan kemampuan karyawan,
tuntutan pekerjaan yang diberikan kepada karyawan, kecekatan mental pada
karyawan sudah baik, dan resiko pekerjaan pada PT. Kebun Pantai Raja menurut
tanggapan responden resiko yang dihadapi kecil sehingga karyawan merasa tidak
kwatir saat bekerja dan tidak qnerasa ferbebani dan frustasi dengan beban kerja
yang diberikan. Kemudian dapat disimpulkan bahwa manyoritas karyawan PT.
Kebun Pantai Raja Tanjung Pauh mengenai beban kerja mengatakan setuju
dengan skor 1109, skor tersebut termasuk dalam Kategori Setuju sehingga
dikategorikan baik. Hal ini berarti bahwa beban kerja sudah sesuai dengan
kemampuan karyawan sehingga memberikan efek yang baik terhadap

produktivitas karyawan pada PT. Kebun Pantai Raja Tanjung Pauh.

Berdasarkan hasil respondenitentang'stress kerja mengenai suasana tempat
kerja, fasilitas dan kenyamanan, kebersihan dan kenyamanan, keterlambatan
penerimaan gaji, pemberi tunjangan yang diberikan kepada karyawan, kecelakaan
kerja, jaminan keselamatan, mutasi dan rotasi yang diberlakukan, aturan-aturan
ditempat kerja sudah baik dan pengaturan waktu yang diberikan pimpinan dalam
menyelesaikan pekerjaan karyawan tidak merasa terbebani. Kemudian dapat
disimpulkan bahwa manyoritas karyawan PT. Kebun Pantai Raja Tanjung Pauh
mengenai stress kerja mengatakan setuju dengan skor sebesar 1415, skor tersebut
termasuk dalam kategori setuju sehingga dikategorikan baik. Hal ini berarti bahwa
stress kerja yang rendah dapat meningkatkan produktivitas karyawan pada PT.

Kebun Pantai Raja Tanjung Pauh.
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Keeratan hubungan beban kerja dan stres kerja terhadap produktivitas
karyawan pada PT. Kebun Pantai Raja Tanjung Pauh diketahui bahwa nilai
Koefisien korelasi (R) sebesar 0,818 terdapat hubungan yang sangat kuat antara
beban kerja dan«stres kerjaw.dengan produktivitas karyawan dan Koefisien
determinasi sebesar 0,670 yang berarti kontribusi beban kerja dan stress kerja
mempengaruhi produktivitas karyawan sebesar, 67%, sedangkan sisanya sebesar

33% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Dapat diketahui juga hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan
bahwa nilai koefisien beban kerja sebesar 0,583. Hasil uji parsial menunjukkan
nilai t-hitung beban kerja sebesar 5,298 lebih besar dari nilai t-tabel yang memiliki
nilai sebesar 2,039, untuk nilaisignifikan beban kerja.memiliki nilai sebesar 0,000
lebih rendah dari taraf signifikan sebesar 0,05. Artinya beban kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap:produktivitas:karyawan. Nilai koefisien stres kerja
sebesar 0,359. Hasil uji parsial menunjukkan nilai t-hitung stress kerja sebesar
2,827 lebih besar dari nilai t-tabel yang memiliki nilai sebesar 2.039, untuk nilai
signifikan stres kerja ‘memiliki* nilai sebesar 0,008 lebih rendah dari taraf
signifikan sebesar 0,05. Artinya Stres Kerja berpengaruh positif dan signifikan

terhadap produktivitas karyawan.

Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya beban kerja yang kuat akan mendorong seorang karyawan untuk
meningkatkan kontribusinya kepada perusahaan sehingga produktivitas yang

dihasilkan pun akan meningkat. Kemudian dengan adanya tingkat stres kerja yang
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dialami oleh karyawan semakin menurun, maka dapat meningkatkan produktivitas

karyawan dalam bekerja menjadi lebih optimal.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

responden mengenai pengawasan pimpinan, penerimaan gaji, keamanan
kerja dan lingkungan kerja mengatakan setuju dan dikategorikan baik.
Oleh karena itu maka stress kerja karyawan yang rendah akan

meningkatkan produktivitas karyawan dalam bekerja.
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3. Terdapat beban kerja dan stress kerja secara bersama-sama berpengaruh

positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan PT.Kebun Pantai

Raja Tanjung Pauh.

6.2 Saran

diperhatikan adalah bagimana karyawan mampu menyelesaikan masalah

dalam bekerja sehingga bisa mencapai target yang diinginkan perusahaan.

Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya meneliti variabel selain yang diteliti
agar dapat terlihat dan diketahui variabel apa saja selain (beban kerja dan stress

kerja) yang lebih berpengaruh terhadap produktivitas karyawan PT. Kebun Pantai
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Raja Tanjung Pauh, misalnya seperti, (kualitas kerja, kepemimpinan, kompensasi,

disiplin kerja, konflik kerja dan lain-lainnya).
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